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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi komunikasi lintas 

budaya pada aspek pengetahuan siswa SMK Negeri 6 Palembang. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data penelitian ini 

menggunakan data sekunder, data yang dikumpulkan menggunakan skala 

psikologis kompetensi komunikasi lintas budaya model Likert (Harlina, 

dkk., 2021). Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 262 siswa, 

penentuan jumlah sampel dengan rumus Slovin, dari perhitungan didapatkan 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 158 siswa yang dipilih secara acak 

dengan teknik sampel proportional random sampling. Teknik Analisa data 

menggunakan rumus persentase dengan program Microsoft Office Excel 

2016. Hasil penelitian menujukan bahwa kompetensi komunikasi lintas 

budaya  pada aspek pengetahuan sebagai berikut, kategori sangat tinggi 22 

siswa (14%), kategori tinggi 39 siswa (25%), kategori sedang 28 siswa 

(18%), kategori rendah 65 siswa  (41%), kategori sangat rendah 4 siswa 

(3%). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden SMK Negeri 6 

Palembang menujukan kompetensi komunikasi lintas budaya pada aspek 

pengetahuan berada pada kategori rendah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the competence of cross-cultural 

communication on aspects of knowledge of students at SMK Negeri 6 

Palembang. This study uses a quantitative descriptive method. This research 

data uses secondary data, the data collected using the Likert model of cross-

cultural communication competence psychological scale (Harlina, et al., 

2021). The total population in this study was 262 students, the determination 

of the number of samples using the Slovin formula, from the calculations 

obtained the number of samples used as many as 158 students who were 

selected randomly with proportional random sampling technique. The data 

analysis technique uses the percentage formula with the Microsoft Office 

Excel 2016 program. The results show that the cross-cultural communication 

competence in the knowledge aspect is as follows, very high category 22 

students (14%), high category 39 students (25%), medium category 28 

students (18%), low category 65 students (41%), very low category 4 

students (3%). So it can be concluded that all respondents at SMK Negeri 6 

Palembang show that the competence of cross-cultural communication in the 

knowledge aspect is in the low category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya sendiri merupakan sesuatu yang melekat pada diri manusia, bahkan 

tidak terpisahkan, tentunya ketika membahas manusia secara tidak langsung kita 

akan membahas akan budaya itu sendiri. salah satu dari banyak bidang ilmu yang 

penting sekali untuk kita pelajari, selain ilmu agama ataupun bidang ilmu lainnya 

pada kehidupan manusia sehari-hari. Dari zaman nenek moyang kita, mereka 

menciptakan budaya, kemudian budaya tersebut berkembang pada setiap masanya. 

Bentuk budaya banyak sekali macamnya, dengan ciri khasnya sendiri-sendiri yang 

selanjutnya disatukan dengan komunikasi, walaupun terdapat perbedaan dalam 

berdialog serta bahasa yang beragam juga (Fida, 2020). 

Kita mengetahui bersama akan bangsa Indonesia ini, yang memiliki begitu 

besar kekayaan, tidak terkecuali kekayaan akan budaya, sangat besar saya katakan. 

Dengan suku, ras, bahasa yang beragam dengan keunikannya masing-masing, dari 

itu akan kita temukan budaya-budaya yang berbeda-beda juga. Dari Sabang hingga 

Marauke perbedaan dari masing-masing budaya, termasuk perbedaan bahasa tidak 

menjadi hambatan untuk kita semua, para pemimpin bangsa sebelumnya 

menyepakati akan adanya bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia, dengan adanya 

bahasa Indonesia ini perbedaan-perbedaan bahasa yang di latarbelakangi budaya 

tadi bukan menjadi hambatan untuk terciptanya hubungan yang baik antara budaya 

satu dengan budaya lainnya. Interaksi yang berlangsung tersebut menghasilkan 

kesepakatan bersama akan keresahan untuk merdeka, memiliki negara sendiri, 

terlepas dari penjajahan. Sehingga peristiwa-pertiwa penting yang menjadi sejarah 

bangsa Indonesia sebelum kemerdekaan yang ketahui hari ini, terjadi. Seperti 

peristiwa sumpah pemuda pada tahun 1928, dimana para pemuda dari berbagai 

identitas kedaerahan berkumpul di satu forum untuk membahas permasalahan 

bangsa pada masa itu, yang dampaknya bisa kita rasakan sampai hari ini, maupun 

peristiwa-peristiwa penting lainnya. 



Universitas Sriwijaya 

2 
 

Maka tidak heran ketika Edward T. Hall (Liliweri, 2009) mengemukakan 

pendapatnya bahwa kebudayaan ialah komunikasi, dan komunikasi ialah 

kebudayaan. Artinya bahwa manusia yang memiliki budaya tentunya akan terjadi 

komunikasi, dan ketika manusia berkomunikasi pasti dipengaruhi oleh 

kebudayaannya. Seseorang mengintprestasikan dari budayanya kepada individu 

lain, kemudian dengan budaya juga memberikan pedoman kepada setiap individu 

dalam mengawali penafsiran pesan ketika berkomunikasi, serta memberi pedoman 

juga bagaimana cara mengakhiri suatu komunikasi itu sendiri dengan tepat. Tanpa 

adanya komunikasi sendiri, maka kita kesulitan dalam menyatuhkan tujuan 

bersama, termasuk berbangsa dan bernegara, dan hari ini hubungan yang baik tidak 

akan ada tanpa komunikasi yang baik, sebagai media berkomunikasi, bahasa sangat 

berperan penting dalam menyatuhkan individu atau kelompok pada pihak lainnya. 

Perbedaan pada budaya membentuk setiap individu atau kelompok akan 

bagaimana mereka berkomunikasi, sering kita mendengar istilah komunikasi lintas 

budaya atau komunikasi antarbudaya serta istilah-istilah yang hampir serupa. Pada 

komunikasi yang terjadi antara budaya satu dengan budaya lainnya tentunya akan 

banyak sekali aspek yang mempengaruhi kelancaran dalam berkomunikasi, antara 

komunikator dan komunikan. Salah satunya kesadaran akan budaya sendiri (peka 

budaya), sehingga pesan yang disampaikan ketika komunikasi berlangsung tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam  menafsirkan pesan, oleh penerima pesan, 

apalagi ketika berkomunikasi dengan individu yang berlatarbelakang budaya yang 

berbeda. 

Pengetahuan dalam cara berkomunikasi dengan individu yang berbudaya 

lain, bagaimana merespon apa yang disampaikan, kemudian mengartikan suatu 

pesan, merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan konflik akibat 

kesalahpahaman dalam komunikasi. Semisal orang Jawa yang berinteraksi dengan 

orang Sumatra yang tepatnya salah satu daerah Sumatra Selatan, ketika orang 

Sumatra menanyakan bagaimana tugas temannya yang orang Jawa tadi, orang Jawa 

tersebut mengatakan “lali” sebagai respon jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

oleh temannya orang Sumatra tadi,  orang Sumatra tersebut, memaknai bahwa 
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“lali” itu berati bodoh dalam bahasa daerahnya, ia mendefinisikan bahwa orang 

Jawa tersebut mengatakan dirinya bodoh atau bisa juga ia mengartikan hal tersebut 

sebagai bentuk pengungkapan emosi marah dengan mengatakan kata bodoh tadi, 

padahal yang dimaksud orang Jawa tersebut bahwa ia lupa akan tugasnya, bukan 

bodoh.  

Kesalahpahaman seperti ini sering sekali kita temukan pada masyarakat 

bukan hanya pada bahasa verbal saja, namun pada bahasa non verbal sering sekali 

ditemukan kesalahpahaman akan menafsirkan suatu pesan akibat kurangnya 

pengetahuan dalam komunikasi lintas budaya. Kompetensi dalam kemampuan 

berkomunikasi ini sangat penting, apalagi ketika berkomunikasi lintas budaya, dari 

pemahaman seorang individu bisa menyebabkan sikap, kamampuan menafsirkan 

serta mengaitkan ketika berinteraksi, kemudian memunculkan kesadaran akan 

kebudayaan masing-masing. Kesalahpahaman dalam komunikasi lintas budaya 

sering ditemukan juga pada siswa di sekolah-sekolah akibatnya bisa menimbulkan 

konflik, bullying, serta dampak lainnya. Pendidikan sendiri memiliki banyak sekali 

tujuan, salah satunya pada konsepan pendidikan lintas budaya ialah bagaimana 

memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan pada kegiatan 

sehari-hari dengan peran masing-masing di masyarakat secara efektif. pengetahuan 

siswa satu dengan siswa lainnya tentunya memiliki tingkatan yang berbeda-beda 

sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Aspek pengetahuan sendiri dalam komunikasi merupakan dimensi sangat 

penting, ketika komunikasi itu berlangsung, apalagi ketika berkomunikasi dengan 

individu yang baru kita temui, kita harus mengetahui apa saja perbedaan kita 

dengan individu tersebut, sehingga komunikasi lintas budaya berlangsung dengan 

optimal. terutama di masyarakat Indonesia sendiri yang memiliki kanekaragamaan 

budaya dengan asal daerah masing-masing. Sebagai makhluk sosial, manusia pasti 

akan berinteraksi dan berkomunikasi dengan individu lain, hal tersebut merupakan 

hakikat manusia itu sendiri. Keberlangsungan komunikasi itu sendiri akan banyak 

sekali menemukan hambatan, seperti yang penulis contohkan sebelumnya. 

Prasangka sosial, dan entnosentrisme menjadi faktor yang paling banyak 
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menyebabkan hambatan dalam komunikasi tersebut terutama pada individu yang 

berbeda latar belakang kebudayaan. oleh karena itu sangat penting masyarakat kita 

pada umumnya memiliki kompetensi komunikasi lintas budaya, tekhusus pada 

aspek pengetahuan itu sendiri.  tanpa adanya pengetahuan, sulit rasanya seseorang 

memaknai suatu pesan dengan tepat, interaksi akan berjalan dengan baik, ketika 

berbeda kebudayaan. 

Revolusi industri 4.0 hari ini menuntut kita semua siap terhadap tantangan 

kemajuan teknologi, interaksi semakin dipermudah dengan adanya teknologi di 

bidang komunikasi, jarak yang jauh bukan lagi halangan untuk bisa berkomunikasi. 

Dalam menghadapi hal tersebut juga kita perlu juga mengantispasi konflik-konflik 

yang sebenarnya tidak perlu terjadi namun terkadang tidak terhindarkan. Kemajuan 

teknologi ini meningkatkan sikap saling memahami, sifat persahabatan, menjaga 

silaturahmi dengan keluarga ataupun teman, serta dampak positif lainnya, namun 

kita juga perlu menyiapkan akan konsekuensi dampak negatif dari kemajuan 

teknologi ini dalam komunikasi itu sendiri, kompetensi dalam komunikasi lintas 

budaya yang tidak mengumpuni akan berdampak fatal ketika tidak kita antisipasi, 

tugas tersebut menjadi pekerjaan rumah kita bersama-sama. 

Ditambah lagi hampir dua tahun ini kita menghadapi wabah pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan terjadinya banyak perubahaan pada kebudayaan di 

masyarakat, tidak terkecuali pada peserta didik. interaksi yang hanya melalui 

platform-platform virtual menyebabkan pengenalan peserta didik satu dengan 

peserta didik lainnya kurang, dari itu juga akan berdampak dengan kemampuan 

berkomunikasi dengan peserta didik lain yang berbeda latar belakang kebudayaan. 

ketika para siswa masuk ke sekolah seperti biasanya nanti, pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka, maka interaksi secara langsung akan terjadi. Komunikasi lintas 

budaya akan terjadi dalam situasi yang berbeda. Ini tentunya perlu perhatian lebih 

nantinya, supaya peserta didik mampu melakukan penyesuain dengan baik. 

Sebagai penujang agar pertumbuhan dan perkembangan siswa berjalan 

dengan semestinya, bisa melalui hambatan dengan baik, mengoptimalkan pontensi 

diri pada siswa, kemudian siswa juga mampu mandiri dalam kehidupannya, oleh 
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sebab itu pengetahuan komunikasi lintas budaya pada siswa secara tidak langsung 

akan berdampak nantinya pada pertumbuhan serta perkembangannya, dikota 

Palembang sendiri yang masyarakatnya memiliki beragam latar belakang budaya. 

Seorang siswa perlu kita ketahui akan bagaimana dia mempersiapkan dirinya dalam 

kehidupan sosial supaya mampu berinteraksi secara tepat serta efektif dengan siswa 

lain yang berbeda budayanya. Pada kondisi hari ini pendidikan dengan konsep 

multikultural pada siswa dibuat, dalam rangka mencapai persamaan kesempatan 

pendidikan kepada seluruh siswa walaupun berbeda ras, etnis, kelas sosial, ataupun 

kelompok budaya, semua memiliki kesamaan peluang. Peserta didik di SMK 

Negeri 6 Palembang dengan latar belakang keluarga serta budaya masing-masing, 

tentunya tidak menutup kemungkinan akan terjadi konflik-konflik akibat dari 

kesalahpahaman dalam komunikasi lintas budaya. Sebagai pendidik penting sekali 

dalam mengetahui sebatas mana tingkat kompetensi kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi ketika berbeda budaya. Dengan penjelasan diatas, yang 

ditemukan banyak persoalan yang disebabkan kompetensi komunikasi lintas 

budaya pada siswa, oleh karena itu penting untuk mengetahui seberapa besarkah 

pengetahuan siswa dalam komunikasi lintas budaya, dari itu penulis tertarik untuk 

mencari tahu akan kompetensi komunikasi lintas budaya ditinjau dari aspek 

pengetahuannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut  “Bagaimana kompetensi komunikasi lintas budaya pada aspek 

pengetahuan siswa SMK Negeri 6 Palembang ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini sendiri 

ialah, untuk mengetahui kompetensi komunikasi lintas budaya pada aspek 

pengetahuan siswa SMK Negeri 6 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan masukan untuk perkembangan dunia 

pendidikan terutama bidang ilmu pengetahuan tentang kompetensi 

komunikasi lintas budaya dari aspek pengetahuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 a.) Bagi sekolah 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah dalam 

membuat layanan untuk menambah wawasan kepada peserta didik yang 

berkaitan dengan kompetensi komunikasi lintas budaya tekhusus pada 

aspek pengetahuan.  

b.) Bagi guru bimbingan dan konseling 

Penelitian ini dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam 

mengetahui tingkat kompetensi komunikasi lintas budaya pada aspek 

pengetahuan, yang kemudian menjadi acuan pembuatan layanan. 

 c.) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini bisa membangkitkan kesadaaran akan kompetensi 

komunikasi lintas budaya pada aspek pengetahuan mereka, sehingga 

meningkatkan keinginan menambah wawasan akan komunikasi lintas 

budaya. 

 d.) Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur tambahan serta bisa 

menjadi bahan perbandingan penelitian-penelitian selanjutnya, tekhusus 

penelitian kompetensi komunikasi lintas budaya pada aspek pengetahuan 

itu sendiri 
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